
ABSTRAK 

Anthonius Riski Theodorus, NPM : 91611403161034.2020. Tinjauan Yuridis Tentang 

Pengaduan Fitnah Yang Diatur Dalam Pasal 317 KUHP, Pembimbing oleh Yusran Maroef dan 

Jamal Tubagus 

Rumusan Pasal 317 ayat (1) KUHPidana memperlihatkan adanya kaitan yang erat antara 

delik pengaduan fitnah dengan delik pencemaran dan pencemaran tertulis . Kaitan erat antara 

delik fitnah dengan delik pencemaran dan pencemaran tertulis, yaitu bahwa delik pengaduan 

fitnah merupakan ketentuan khusus terhadap delik pencemaran atau pencemaran tertulis yang 

merupakan ketentuan umum.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 1)Bagaimana cakupan delik pengaduan fitnah 

dalam Pasal 317 ayat (1) KUHPidana? 2) Bagaimanakah kedudukan delik pengaduan fitnah 

sehubungan dengan diakuinya hak melapor atau mengadu dalam Pasal 108 ayat (1) KUHAP? 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan yuridis Normatif. Dimana sumber 

data yang dipakai adalah data primer yaitu bahan hukum berupa peraturan perundang-undangan 

tertulis, serta data sekunder dan data tersier memberikan penjelasan dan petunjuk atas data 

primer. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Cakupan dari delik pengaduan fitnah (Pasal 317 ayat (1) 

KUHPidana yaitu mengajukan laporan atau pengaduan kepada penguasa sedangkan diketahuinya 

bahwa laporan itu adalah palsu dan tujuannya untuk menyinggung kehormatan atau nama baik 

seseorang. Dan setiap orang berhak untuk mengajukan laporan atau pengaduan tentang 

terjadinya sesuatu tindak pidana jika mengalami, melihat, menyaksikan dan atau menjadi korban 

tindak pidana, kecuali jika laporan atau pengaduan yang diajukannya itu diketahuinya sebagai 

palsu sehingga dengan demikian, kedudukan tindak pidana pengaduan fitnah adalah sebagai 

pengecualian saja terhadap hak melapor atau mengadu dalam pasal 108 ayat (1) KUHAP. 
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ABSTRACT

Anthonius Riski Theodorus, NPM: 91611403161034.2020. Juridical Review of
Slander Complaints Regulated in Article 317 of the Criminal Code. Supervised
by Yusran Maroef and Jamal Tubagus

The problems formulation of the research are: 1) What is the scope of the
defamation complaint offense in Article 317 paragraph (1) of the Criminal Code?
2) What is the position of the defamation complaint offense in relation to the
recognition of the right to report or complain in Article 108 paragraph (1) of the
Criminal Procedure Code?. The research method used is the Normative juridical
approach. Where the data source used is primary data, namely legal materials in
the form of written legislation, as well as secondary data and tertiary data
providing explanations and instructions for primary data.

The results of the research obtained that the scope of the defamation
complaint offense (Article 317 paragraph (1) of the Criminal Code, which is filing
a report or complaint to the authorities while knowing that the report is fake and
the purpose is to offend someone's honor or good name. Everyone has the right to
file a report or complaint. about the occurrence of a criminal act if experiencing,
seeing, witnessing and or being a victim of a criminal act, unless the report or
complaint submitted is found to be false so that accordingly, the position of the
criminal act of slander complaint is only an exception to the right to report or
complain in article 108. paragraph (1) of the Criminal Code.
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